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Abstract: This study aims to analyse the competitive advantage strategy of PT XYZ, a 

manufacturing company, through the SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

approach. This analysis is conducted to identify internal and external factors that affect the 

company's competitiveness amid the market dynamics of the manufacturing industry. The 

research method used is descriptive qualitative with data collection through documentation 

studies, observation, and in-depth interviews. The results of the analysis show that PT XYZ has 

a number of strengths such as high production capacity and consistent product quality, but 

also faces weaknesses in terms of distribution efficiency and technology adoption. In terms of 

opportunities, the company can capitalise on the development of industry 4.0 technology and 

increased domestic market demand, while the main threats come from foreign competitors and 

fluctuating raw material prices. Based on the results of the SWOT analysis, it is recommended 

that PT XYZ develop a product differentiation strategy and improve operational efficiency to 

maintain and strengthen its competitive advantage in the market. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi keunggulan bersaing PT. XYZ, 

sebuah perusahaan manufaktur, melalui pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats). Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi daya saing perusahaan di tengah dinamika pasar industri 

manufaktur. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui studi dokumentasi, observasi, dan wawancara mendalam. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa PT. XYZ memiliki sejumlah kekuatan seperti kapasitas produksi 

yang tinggi dan kualitas produk yang konsisten, namun juga menghadapi kelemahan dalam hal 

efisiensi distribusi dan adopsi teknologi. Dari sisi peluang, perusahaan dapat memanfaatkan 

perkembangan teknologi industri 4.0 dan peningkatan permintaan pasar domestik, sementara 

ancaman utama datang dari kompetitor asing dan fluktuasi harga bahan baku. Berdasarkan hasil 

analisis SWOT, disarankan agar PT. XYZ mengembangkan strategi diferensiasi produk serta 

meningkatkan efisiensi operasional guna mempertahankan dan memperkuat keunggulan 

bersaing di pasar. 
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PENDAHULUAN 

             Dalam era persaingan global yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk 

memiliki strategi yang tepat guna mempertahankan dan meningkatkan keunggulan bersaing. 

Perusahaan manufaktur, khususnya, harus mampu beradaptasi terhadap perubahan teknologi, 

kebutuhan pasar, dan dinamika ekonomi yang terus berkembang. Strategi keunggulan bersaing 

menjadi salah satu aspek kunci yang menentukan keberhasilan jangka panjang sebuah 

perusahaan dalam menghadapi tekanan pasar dan mempertahankan posisi strategisnya. 

             PT. XYZ sebagai salah satu perusahaan manufaktur di Indonesia memiliki peranan 

penting dalam mendukung sektor industri nasional. Namun, untuk tetap kompetitif, perusahaan 

ini harus mampu mengevaluasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kinerjanya. 

Dalam hal ini, analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) menjadi alat 

strategis yang efektif untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dihadapi perusahaan. 

             PT. XYZ adalah salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi 

semen di Indonesia. Dalam menghadapi persaingan yang semakin intensif, PT. XYZ dituntut 

untuk memiliki strategi keunggulan bersaing yang kuat agar dapat mempertahankan posisinya 

di pasar dan meningkatkan pertumbuhan jangka panjang. Untuk itu, perusahaan perlu 

memahami kekuatan dan kelemahan internalnya, serta peluang dan ancaman dari lingkungan 

eksternal. 

             Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi keunggulan bersaing PT. XYZ 

melalui pendekatan SWOT sebagai dasar dalam merumuskan strategi yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan. Dengan memahami posisi perusahaan secara menyeluruh, diharapkan PT. XYZ 

dapat meningkatkan daya saingnya serta menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi 

pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. 

Berdasarkan Latar Belakang Rumusan Masalah dari Artikel ini Adalah: 

1) Bagaimana hasil analisis SWOT dapat digunakan untuk merumuskan strategi keunggulan 

bersaing PT. XYZ? 

2) Bagaimana identifikasi faktor internal (Strengths dan Weaknesses) dan eksternal 

(Opportunities dan Threats) yang memengaruhi posisi strategis PT. XYZ sebagai 

perusahaan manufaktur? 

3) Bagaimanakah Strategi SO, ST, WO dan WT pada PT XYZ 

 

METODE 

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 

untuk memahami dan menganalisis strategi keunggulan bersaing PT. XYZ melalui kerangka 

analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Pendekatan ini dipilih karena 

sesuai untuk menggambarkan kondisi nyata perusahaan secara menyeluruh serta 

mengeksplorasi faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi daya saingnya di 

industri semen. 

Metode penelitiain sertai ainailisis daitai yaing dilaikuikain dailaim penelitiain ini aidailaih Stuidi 

Literaituir kegiaitain membaicai referensi yaing berkaiitain dengain topik penelitiain; Kaijiain ini 

meruipaikain waiwaisain teoritis konsep penelitiain dain berguinai uintuik memberi keraingkai berpikir 

uintuik memecaihkain maisailaih dain membuiait haisil penelitiain daipait dipertainggu ingjaiwaibkain 

secairai ilmiaih. Selaiin itui, penelitiain ini juigai mengguinaikain metode ainailisis SWOT (Strengths, 

Weaiknesses, Opportuinitiy, Threaits) uintuik mengidentifikaisi faiktor-faiktor internail dain eksternail 

.Berdaisairkain haisil ainailisis SWOT tersebuit, disuisuin empait jenis straitegi, yaiitui: Straitegi SO 

(Strengths-Opportuinities) yaing memainfaiaitkain kekuiaitain uintuik meraiih peluiaing; Straitegi ST 
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(Strengths-Threaits) yaing mengguinaikain kekuiaitain uintuik menghaidaipi aincaimain; Straitegi WO 

(Weaiknesses-Opportuinities) yaing memainfaiaitkain peluiaing uintuik mengaitaisi kelemaihain; dain 

Straitegi WT (Weaiknesses-Threaits) yaing bertuijuiain uintuik meminimailkain kelemaihain dain 

menghindairi aincaimain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

            Berdaisairkain laitair belaikaing, tuijuiain, dain metode yaing telaih dijelaiskain dailaim airtikel ini, 

diperoleh haisil sebaigaii berikuit : 

 

Keunggulan Bersaing 

Berdasarkan hasil analisis SWOT yang telah dilakukan terhadap PT. XYZ, perusahaan 

memiliki beberapa keunggulan internal yang dapat dijadikan dasar dalam merumuskan strategi 

keunggulan bersaing di industri semen yang kompetitif. Strategi yang dirumuskan mengarah 

pada dua pendekatan utama, yaitu diferensiasi produk dan efisiensi biaya (cost leadership), 

yang disesuaikan dengan kondisi pasar dan kekuatan internal perusahaan. 

1) Strategi Diferensiasi Produk 

PT. XYZ berupaya untuk membedakan produknya dari pesaing melalui peningkatan 

kualitas, inovasi produk, dan layanan pelanggan. Strategi ini didasarkan pada kekuatan 

perusahaan dalam hal: 

a) Kualitas bahan baku yang stabil dan terstandarisasi, 

b) Proses produksi yang mendukung konsistensi mutu, 

c) Reputasi merek yang kuat di kalangan pelanggan industri konstruksi. 

Selain itu, perusahaan mulai mengembangkan varian produk ramah lingkungan (eco-

friendly cement) sebagai respons terhadap tren pembangunan berkelanjutan. Strategi ini tidak 

hanya memperkuat citra perusahaan tetapi juga membuka peluang di pasar proyek-proyek hijau 

dan pembangunan berwawasan lingkungan. 

2) Strategi Efisiensi Biaya (Cost Leadership) 

Untuk menghadapi tekanan harga dari kompetitor, terutama produsen semen asing yang 

menawarkan harga lebih rendah, PT. XYZ juga menerapkan strategi efisiensi biaya dengan 

cara: 

a) Optimalisasi proses produksi melalui modernisasi peralatan dan teknologi, 

b) Penghematan energi dan pemanfaatan sumber daya alternatif, 

c) Efisiensi distribusi melalui peningkatan sistem logistik dan kemitraan strategis dengan 

distributor. 

Strategi ini memungkinkan PT. XYZ untuk menekan biaya produksi per unit, sehingga 

dapat tetap kompetitif dalam hal harga tanpa mengorbankan kualitas produk. 

 

3) Integrasi Strategi Berdasarkan Matriks SWOT 

Dari hasil pemetaan SWOT, kombinasi strategi yang paling relevan bagi PT. XYZ 

adalah strategi Strength-Opportunity (SO), yaitu dengan memanfaatkan kekuatan internal 

untuk menangkap peluang pasar, seperti: 

a) Menggunakan keunggulan kapasitas produksi untuk memenuhi peningkatan 

permintaan dalam proyek infrastruktur nasional, 

b) Meningkatkan layanan purna jual dan komunikasi pelanggan sebagai bentuk nilai 

tambah dibandingkan pesaing. 

Selain itu, strategi Weakness-Threat (WT) juga penting, di mana perusahaan perlu 

memperbaiki kelemahan internal—seperti keterlambatan adopsi teknologi digital—untuk 

mengantisipasi ancaman jangka panjang dari regulasi dan kompetitor global. 
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Straitegi  bersaiing  telaih di pelaijairi secairai menyeluiruih oleh peneliti sebeluimnyai di 

aintairainyai aidailaih UIlfai, M., & AIli, H. (2024)., Caindainai, D. M., AIli, H., & Zefriyenni, Z. (2023)., 

Waihono, S., & AIli, H. (2021).  

Strategi Bisnis 

            Strategi bisnis merupakan pendekatan menyeluruh yang dirancang untuk mencapai 

keunggulan bersaing dan mempertahankan posisi perusahaan di pasar. Dalam konteks PT. XYZ 

yang bergerak di industri semen, strategi bisnis harus mampu merespons dinamika pasar yang 

kompetitif, tekanan biaya, serta tuntutan inovasi dan keberlanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, PT. XYZ berada dalam posisi yang memungkinkan untuk 

menerapkan kombinasi strategi bisnis yang berorientasi pada efisiensi operasional dan 

diferensiasi produk, sebagai upaya memperkuat daya saing jangka panjang. 

1) Strategi Diferensiasi 

Strategi ini dilakukan dengan menciptakan nilai tambah pada produk semen yang ditawarkan. 

PT. XYZ fokus pada: 

a) Inovasi produk, seperti pengembangan semen dengan kandungan bahan tambahan yang 

ramah lingkungan dan lebih cepat kering untuk proyek tertentu. 

b) Peningkatan layanan pelanggan, termasuk kecepatan pengiriman, dukungan teknis 

untuk kontraktor, dan layanan purna jual. 

c) Citra merek, di mana perusahaan terus membangun kepercayaan pasar melalui kualitas 

dan konsistensi. 

Strategi diferensiasi ini memungkinkan PT. XYZ untuk tidak hanya bersaing pada harga, tetapi 

juga pada persepsi nilai dari produk yang dihasilkan, sehingga menarik pelanggan dari segmen 

menengah hingga proyek berskala besar. 

2) Strategi Biaya Rendah (Cost Leadership) 

PT. XYZ juga mengadopsi strategi efisiensi biaya sebagai langkah adaptif terhadap persaingan 

harga di industri semen, terutama dari produsen luar negeri. Strategi ini mencakup: 

a) Efisiensi energi dan bahan baku, melalui penggunaan teknologi hemat energi dan sistem 

daur ulang. 

b) Modernisasi proses produksi, untuk menurunkan biaya per unit dan meningkatkan 

output. 

c) Penguatan jaringan logistik, untuk menekan biaya distribusi dan menjangkau pasar 

yang lebih luas secara efisien. 

Strategi ini penting untuk menjaga margin keuntungan, terutama dalam kondisi pasar yang 

sensitif terhadap fluktuasi harga jual semen. 

3) Strategi Pertumbuhan dan Ekspansi 

Selain mempertahankan pasar yang ada, PT. XYZ juga mengembangkan strategi pertumbuhan 

melalui: 

a) Ekspansi wilayah distribusi, khususnya ke daerah dengan pembangunan infrastruktur 

yang sedang berkembang. 

b) Penguatan kemitraan, baik dengan kontraktor besar maupun distributor lokal. 

c) Investasi teknologi, guna menunjang transformasi digital dan otomatisasi dalam 

operasional. 

Strategi pertumbuhan ini tidak hanya membuka pasar baru, tetapi juga memperkuat posisi 

perusahaan sebagai pemain utama dalam industri semen nasional. 

Strategi bisnis yang diterapkan PT. XYZ menunjukkan pendekatan yang adaptif dan terarah, 

yang menggabungkan efisiensi internal dengan inovasi produk. Dengan landasan analisis 

SWOT yang kuat, strategi tersebut dapat meningkatkan daya saing sekaligus menjaga 

keberlanjutan jangka panjang perusahaan di pasar manufaktur semen. 
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Straitegi Bisnis telaih di pelaijairi secairai menyeluiruih oleh peneliti sebeluimnyai di 

aintairainyai aidailaih UIlfai, M., & AIli, H. (2024)., Caindainai, D. M., AIli, H., & Zefriyenni, Z. (2023)., 

Waihono, S., & AIli, H. (2021).  

Kekuatan PT. XYZ 

             PT. XYZ memiliki kapasitas produksi yang besar dan stabil dengan fasilitas modern 

yang mampu memenuhi permintaan pasar dalam jumlah signifikan dengan kualitas konsisten. 

Perusahaan sudah memiliki reputasi dan merek yang kuat serta dikenal luas dan dipercaya oleh 

pelanggan, khususnya pada proyek konstruksi besar. Akses langsung ke sumber bahan baku 

utama seperti batu kapur dan tanah liat memastikan kontinuitas pasokan dan kestabilan biaya 

produksi. Penggunaan teknologi manufaktur modern mendukung proses produksi yang efisien 

dan menghasilkan produk bermutu tinggi. Selain itu, PT. XYZ didukung oleh jaringan 

distribusi yang luas dan tersebar di berbagai wilayah, memudahkan pengiriman tepat waktu ke 

pelanggan. Sumber daya manusia yang berpengalaman dan profesional di bidang manufaktur 

semen juga menjadi kekuatan penting. Komitmen perusahaan terhadap kualitas dan standar 

lingkungan, termasuk pengadopsian praktik ramah lingkungan, turut memperkuat posisi PT. 

XYZ di pasar. 

Kekuiaitain paidai PT. XYZ telaih di pelaijairi secairai menyeluiruih oleh peneliti sebeluimnya i 

di aintairainyai aidailaih Praitaimai, D. R., & AIli, H. (2024)., Raimaidhainityai, S., & AIli, H. (2025)., 

AIguistinai, P., & AIli, H. (2025). 

Kelemahan PT. XYZ 

Penjualan PT. XYZ masih sangat bergantung pada pasar domestik, sehingga rentan 

terhadap fluktuasi ekonomi dan kebijakan nasional. Efisiensi energi dalam proses produksi 

masih bisa ditingkatkan untuk mengurangi biaya. Implementasi teknologi ramah lingkungan 

dan pengelolaan limbah belum optimal, meskipun perusahaan telah berkomitmen pada 

keberlanjutan. Sistem distribusi di beberapa wilayah kurang terintegrasi dengan baik, 

menyebabkan kendala logistik yang dapat menunda pengiriman dan menambah biaya. Selain 

itu, inovasi produk yang dapat menembus segmen pasar khusus atau niche masih terbatas dan 

belum dikembangkan secara maksimal. 

Kelemaihain paidai PT.XYZ  telaih di pelaijairi secairai menyeluiruih oleh peneliti sebeluimnya i 

di aintairainyai aidailaih Sairi, V. N., & AIli, H. (2019)., Ernaiwaiti, F. AI., & AIli, H. (2024)., Sailsaibillai, 

P. J., & AIli, H. (2024).  

Peluang PT. XYZ  

Peningkatan proyek infrastruktur nasional membuka peluang besar bagi PT. XYZ untuk 

memenuhi permintaan semen yang terus bertambah. Tren pembangunan berkelanjutan dan 

green building memberikan kesempatan untuk mengembangkan produk ramah lingkungan 

sebagai nilai tambah dan diferensiasi di pasar. Ekspansi ke pasar regional dan ekspor ke 

kawasan Asia Tenggara juga merupakan peluang yang menjanjikan. Kemajuan teknologi 

industri 4.0 memungkinkan perusahaan untuk mengadopsi digitalisasi dan otomatisasi proses 

produksi guna meningkatkan efisiensi. Terakhir, kemitraan strategis dengan kontraktor besar 

dan distributor regional dapat memperluas jaringan distribusi dan memperkuat posisi pasar. 

Peluiaing paidai PT. XYZ telaih di pelaijairi secairai menyeluiruih oleh peneliti sebeluimnyai di 

aintairainyai aidailaih Muilyaini, S. R., Ridwain, M., & AIli, H. (2020)., Shobirin, M., & AIli, H. 

(2019)., Muilyaini, S. R., Ridwain, M., & AIli, H. (2020). 

Ancaman PT. XYZ 

Persaingan yang semakin ketat, baik dari produsen semen lokal maupun asing yang 

menawarkan harga kompetitif, menjadi ancaman utama bagi PT. XYZ. Fluktuasi harga bahan 

baku dan energi dapat menyebabkan kenaikan biaya produksi secara signifikan. Regulasi 

lingkungan yang semakin ketat memaksa perusahaan untuk beradaptasi dan berinvestasi lebih 

besar agar memenuhi standar emisi dan pengelolaan limbah. Perubahan permintaan pasar yang 

cepat dan tren konstruksi yang dinamis dapat mengganggu perencanaan produksi dan strategi 
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pemasaran perusahaan. Selain itu, kendala infrastruktur dan kondisi geografis Indonesia yang 

luas dapat menyebabkan gangguan pada rantai pasok dan distribusi produk. 

AIncaimain paidai PT. XYZ telaih di pelaijairi secairai menyeluiruih oleh peneliti 

sebeluimnyai di aintairainyai aidailaih Angelita, N., & Ali, H. (2024). Maiishairoh, T., & AIli, H. 

(2020)., Shobirin, M., & Ali, H. (2019). 

Berdasarkan latar belakang dan hasil analisis SWOT, PT. XYZ memiliki keunggulan 

utama pada kualitas produk yang tinggi. Namun, perusahaan masih menghadapi tantangan 

dalam memperkenalkan merek di pasar internasional. Peluang besar hadir melalui kemajuan 

teknologi, khususnya digitalisasi dan e-commerce, yang dapat dimanfaatkan untuk memperluas 

jaringan pasar. Sementara itu, persaingan yang semakin ketat di industri menuntut perusahaan 

untuk terus berinovasi dan menjaga efisiensi operasional. 

Taibel 1 berikuit meraingkuim straitegi SWOT yaing daipait diteraipkain PT XYZ berdaisairkain 

haisil ainailisis SWOT: 
Tabel 1.  SWOT Analisis 

 STRENGTH 

Memanfaatkan kualitas produk 

yang tinggi untuk memasuki 

pasar internasional dengan 

dukungan teknologi digital dan 

e-commerce.  

WEAKNESSES 

Mengatasi tantangan 

pengenalan merek di pasar 

internasional melalui 

peningkatan branding dan 

pemasaran digital. 

OPPORTUNITY 

Mengembangkan produk 

inovatif yang sesuai tren pasar 

global. 

STRENGTH - 

OPPORTUNITY 

Memanfaatkan kualitas produk 

yang tinggi untuk memasuki 

pasar internasional dengan 

dukungan teknologi digital dan 

e-commerce. Mengembangkan 

produk inovatif yang sesuai 

tren pasar global. 

WEAKNESSES - 

OPPORTUNITY 

Mengatasi tantangan 

pengenalan merek di pasar 

internasional melalui 

peningkatan branding dan 

pemasaran digital. 

Memperbaiki proses internal 

agar dapat memanfaatkan 

peluang teknologi terbaru. 

THREATS 

Persaingan ketat 

STRENGTH - THREATS 

Mempertahankan keunggulan 

kualitas produk untuk bersaing 

dengan ketatnya persaingan 

industri semen. Meningkatkan 

efisiensi operasional guna 

mengurangi biaya produksi dan 

memperkuat daya saing. 

WEAKNESSES  - THREATS 

Mengantisipasi persaingan dan 

tantangan pasar internasional 

dengan meningkatkan inovasi 

produk dan memperbaiki citra 

merek. Memperkuat kapasitas 

internal untuk menghadapi 

tekanan kompetitif dan regulasi 

yang ketat. 

 

Strategi SO (Strength -  Opportuinity): 

PT. XYZ dapat memanfaatkan kualitas produk yang sudah teruji tinggi sebagai modal utama 

untuk memperluas pasar, khususnya ke pasar internasional. Dengan dukungan kemajuan 

teknologi digital dan e-commerce, perusahaan dapat meningkatkan eksposur merek serta 

mempercepat distribusi produk ke wilayah baru. Selain itu, pengembangan produk inovatif 

yang sesuai dengan tren global, seperti semen ramah lingkungan, dapat menjadi daya tarik 

tersendiri bagi pelanggan di pasar ekspor. 

Strategi ST ST ( Strength – Threaits) 

 Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, PT. XYZ harus mempertahankan 

keunggulan kualitas produk sebagai pembeda utama dari pesaing. Di sisi lain, perusahaan perlu 

terus meningkatkan efisiensi operasional untuk menekan biaya produksi sehingga harga jual 



https://journal.e-greenation.org/GMM                                                                                 Vol. 1, No. 1, Juli 2025                                                           

  

38 | P a g e  
 

dapat bersaing tanpa mengorbankan mutu. Kombinasi ini akan memperkuat posisi PT. XYZ 

dalam industri semen yang kompetitif. 

Strategi WO  ( Weaiknesses – Opportuinity) 

            Untuk mengatasi tantangan dalam pengenalan merek di pasar internasional, PT. XYZ 

perlu meningkatkan upaya branding dan pemasaran digital yang lebih agresif dan terintegrasi. 

Selain itu, perusahaan harus memperbaiki proses internal dan mengadopsi teknologi terbaru 

agar dapat memanfaatkan peluang yang ada, seperti digitalisasi rantai pasok dan penjualan 

online. Peningkatan kapasitas inovasi produk juga akan membantu membuka segmen pasar 

baru. 

Strategi WT (Weaiknesses – Threaits)  

PT. XYZ perlu mengantisipasi tekanan persaingan dan tantangan pasar internasional dengan 

melakukan inovasi produk secara berkelanjutan dan memperbaiki citra merek agar lebih 

dikenal secara global. Selain itu, memperkuat kapasitas internal seperti sumber daya manusia 

dan sistem manajemen sangat penting untuk menghadapi regulasi lingkungan yang ketat serta 

dinamika pasar yang cepat berubah. 

Pembahasan 

Berdasarkan kajian teori dan artikel yang relevan, analisis SWOT merupakan metode 

yang efektif untuk merumuskan strategi dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman perusahaan. Analisis ini membantu dalam memaksimalkan kekuatan dan 

peluang sekaligus meminimalkan kelemahan dan ancaman. Dengan pendekatan ini, perusahaan 

dapat mengambil keputusan strategis yang adaptif dan mampu meningkatkan daya saingnya. 

Analisis SWOT  

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats) adalah 

cara untuk memahami faktor-faktor penting yang diperlukan dalam mencapai dan 

mengembangkan rencana bisnis. Selain itu, analisis ini memberikan gambaran tentang 

bagaimana perusahaan melihat lingkungan internal dan eksternalnya. Lingkungan 

internal perusahaan meliputi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses), 

sedangkan lingkungan eksternal mencakup peluang (opportunities) dan ancaman 

(threats). 

1) Kekuatan (Strength) adalah kondisi atau faktor yang menjadi keunggulan utama 

perusahaan. Faktor ini menciptakan nilai tambah yang membedakan perusahaan dari 

pesaing lain dan dapat memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan. Kekuatan ini 

sangat penting bagi perusahaan dalam menghasilkan produk atau layanan berkualitas 

tinggi. 

2) Kelemahan (Weaknesses) adalah situasi yang menunjukkan kekurangan atau area di 

mana perusahaan kurang optimal. Kelemahan ini dapat dianggap sebagai hal yang 

menghambat, namun masih bisa diperbaiki atau diminimalkan oleh perusahaan. 

3) Peluang (Opportunity) adalah situasi eksternal yang dapat memberikan keuntungan 

bagi perusahaan dan berpotensi meningkatkan pertumbuhan atau pengembangan bisnis. 

4) Ancaman (Threats) adalah kondisi di luar perusahaan yang bisa mengganggu 

kelancaran bisnis dan berisiko merugikan perusahaan jika tidak diantisipasi dengan 

baik. Ancaman ini bisa berdampak jangka panjang, bahkan menghambat pencapaian 

tujuan dan visi perusahaan. 

AInailisis SWOT  telaih di pelaijairi secairai menyeluiruih oleh peneliti sebeluimnyai di 

aintairainyai aidailaih Muilyaini, S. R., Ridwain, M., & AIli, H. (2020)., Shobirin, M., & AIli, H. 

(2019)., Muilyaini, S. R., Ridwain, M., & AIli, H. (2020)., Yeni, F., Erwin, G., & Ali, H. (2019).  
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Tabel 2. Strategi SWOT  

 

 

 

 

 

          Faktor internal  

Kekuatan 

1. Kualitas produk,  

2. reputasi merek,  

3. kapasitas produksi. 

Kelemahan 

1. Ketergantungan pasar domestik,  

2. kurang optimalnya digitalisasi,  

3. brand awareness global yang 

rendah. 

 

 

AIlternaitif straitegi SWOT ini melipuiti: 

1) Straitegi SO (Strength -  Opportu inity) 

a) Memanfaatkan kualitas produk unggulan untuk menangkap peluang proyek 

infrastruktur nasional yang berkembang pesat. 

b) Memperluas penggunaan teknologi digital dan e-commerce untuk memperkuat 

pemasaran dan distribusi produk. 

 

          Faktor Eksternal 

 

  

Peluang 

1. Pertumbuhan proyek 

infrastruktur nasional yang 

mendorong peningkatan 

permintaan semen. 

2. Tren green building, membuka 

pasar bagi produk semen ramah 

lingkungan. 

3. Digitalisasi dan e-commerce, 

memungkinkan perluasan pasar 

dan efisiensi distribusi. 

4. Peluang ekspor ke pasar 

regional di Asia Tenggara dan 

negara berkembang lainnya. 

5. Kemitraan strategis, seperti 

kerja sama dengan kontraktor 

besar atau investor asing. 

Strategi Kekuatan – peluang 

 

1. Memanfaatkan kualitas 

produk yang tinggi untuk 

memenuhi permintaan pasar 

dalam proyek-proyek 

infrastruktur nasional. 

2. Menggunakan kapasitas 

produksi yang besar sebagai 

keunggulan untuk menjawab 

lonjakan kebutuhan semen di 

berbagai wilayah. 

3. Memperluas pasar melalui 

digitalisasi dan e-commerce 

guna menjangkau pelanggan 

baru secara lebih efisien dan 

cepat. 

 

Strategi Kelemahan-Peluang 

 

1. Meningkatkan branding dan 
pemasaran digital untuk 
mengatasi rendahnya 
pengenalan merek di pasar 
internasional. 

2. Mengoptimalkan penggunaan 

teknologi digital dan otomasi 

guna memperbaiki efisiensi 

proses produksi yang masih 

terbatas. 

3. Memperluas pemanfaatan e-

commerce untuk menjangkau 

pasar baru yang sebelumnya sulit 

dijangkau melalui distribusi 

konvensional. 

Ancaman  

1. Persaingan ketat dari 

produsen semen lokal 

maupun asing dengan harga 

yang lebih kompetitif. 

2. Fluktuasi harga bahan 

baku dan energi yang dapat 

meningkatkan biaya 

produksi. 

3. Regulasi lingkungan yang 

semakin ketat, memaksa 

perusahaan beradaptasi dan 

berinvestasi dalam teknologi 

ramah lingkungan. 

 

Strategi Kekuatan – ancaman 

1. Mempertahankan kualitas 

produk tinggi sebagai pembeda 

utama untuk menghadapi 

persaingan yang ketat di industri 

semen. 

2. Meningkatkan efisiensi 

operasional melalui penerapan 

teknologi dan otomasi guna 

menekan biaya produksi. 

3. Mengoptimalkan jaringan 

distribusi untuk mengatasi 

keterbatasan logistik dan 

memperkuat pangsa pasar di 

berbagai wilayah. 

Strategi Kelemahan – ancaman 

1. Meningkatkan kapasitas 

manajemen internal untuk lebih 

siap menghadapi persaingan dan 

regulasi yang ketat. 

2. Melakukan inovasi produk 

secara berkelanjutan agar tetap 

relevan dengan perubahan tren dan 

kebutuhan pasar. 

3. Memperkuat brand awareness 

melalui kampanye pemasaran yang 

lebih agresif, khususnya di pasar 

internasional. 
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c) Mengembangkan produk ramah lingkungan agar sesuai tren green building dan 

memenuhi permintaan pasar baru. 

d) Membangun kerja sama dengan kontraktor besar dan investor asing untuk memperluas 

jaringan bisnis. 

e) Memanfaatkan reputasi merek untuk ekspansi pasar regional dan internasional. 

2) Straitegi ST ( Strength – Threaits)  

a) Mempertahankan kualitas produk sebagai keunggulan utama menghadapi persaingan 

pasar. 

b) Meningkatkan efisiensi operasional guna menekan biaya produksi di tengah fluktuasi 

harga bahan baku. 

c) Mengoptimalkan jaringan distribusi untuk mengatasi hambatan logistik dan 

memperkuat pangsa pasar. 

d) Berinovasi dalam produk ramah lingkungan untuk memenuhi regulasi dan 

meningkatkan citra perusahaan. 

e) Melakukan riset pasar secara berkala untuk menyesuaikan strategi dengan perubahan 

tren dan permintaan. 

3) Straitegi WO ( Weaiknesses – Opportu inity)  

a) Meningkatkan branding dan pemasaran digital untuk meningkatkan pengenalan merek 

di pasar global. 

b) Mengadopsi teknologi produksi terbaru untuk memperbaiki efisiensi dan kualitas 

produk. 

c) Memperluas kanal distribusi melalui platform e-commerce dan digital marketing. 

d) Melakukan pelatihan karyawan untuk mendukung transformasi digital dan inovasi 

produk. 

e) Mengembangkan produk inovatif yang ramah lingkungan untuk menarik segmen pasar 

baru. 

4)  Straitegi WT (Weaiknesses – Threaits)  

a) Meningkatkan manajemen internal untuk menghadapi tekanan pasar dan regulasi ketat. 

b) Melakukan inovasi produk berkelanjutan agar tetap relevan dengan kebutuhan pasar. 

c) Memperkuat brand awareness lewat kampanye pemasaran agresif, terutama di pasar 

ekspor. 

d) Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan teknologi terbaru. 

e) Menekan biaya produksi dan distribusi untuk menjaga daya saing harga. 

 

Analisis perusahaan, baik dari sisi internal maupun eksternal, dilakukan untuk menyusun 

strategi bisnis. Analisis SWOT merupakan alat yang digunakan untuk menilai kondisi tersebut, 

meliputi keunggulan, kekurangan, peluang, dan risiko. Dengan pendekatan ini, analisis 

membantu memaksimalkan keunggulan dan peluang sekaligus mengurangi kekurangan. 

Straitegi SWOT telaih di pelaijairi secairai menyeluiru ih oleh peneliti sebeluimnyai di aintairainya i 

aidailaih Shobirin, M., & Ali, H. (2019)., Firmainsyaih, P. D., & AIli, H. (2024)., Sairi, V. N., & 

AIli, H. (2019)., Muilyainai, AI. P., & AIli, H. (2024). 

Keunggulan Bersaing 

 Keunggulan bersaing adalah kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai yang lebih 

baik dibandingkan pesaing, yang dapat berupa produk, layanan, atau proses yang unik dan sulit 

ditiru. Keunggulan ini memungkinkan perusahaan untuk memenangkan preferensi pelanggan, 

meningkatkan pangsa pasar, dan memperoleh keuntungan yang berkelanjutan. 

Dalam konteks PT. XYZ sebagai perusahaan manufaktur semen, keunggulan bersaing dapat 

berasal dari: 

1) Kualitas Produk yang Unggul 

Produk semen PT. XYZ memiliki standar mutu yang tinggi dan konsisten, memenuhi 
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kebutuhan konstruksi yang ketat. Kualitas ini menjadi faktor utama yang membedakan 

PT. XYZ dari pesaing dan membangun loyalitas pelanggan. 

2) Efisiensi Operasional dan Biaya Produksi yang Kompetitif 

Melalui optimalisasi proses produksi dan pemanfaatan teknologi modern, PT. XYZ 

mampu menekan biaya produksi tanpa mengorbankan kualitas, sehingga dapat 

menawarkan harga yang bersaing di pasar. 

3) Inovasi Produk dan Teknologi 

PT. XYZ terus mengembangkan produk baru, termasuk semen ramah lingkungan yang 

mendukung tren pembangunan berkelanjutan (green building). Penggunaan teknologi 

terbaru dalam produksi dan distribusi juga meningkatkan daya saing perusahaan. 

4) Jaringan Distribusi dan Logistik yang Luas dan Andal 

Dengan jaringan distribusi yang kuat, PT. XYZ mampu menjangkau berbagai wilayah, 

memastikan ketersediaan produk tepat waktu dan dalam jumlah memadai, yang sangat 

penting dalam industri manufaktur semen. 

5) Reputasi dan Brand Image yang Kuat 

PT. XYZ telah membangun citra positif di mata pelanggan dan mitra bisnis melalui 

komitmen terhadap kualitas, pelayanan, dan inovasi. Reputasi ini memperkuat posisi 

perusahaan dalam persaingan pasar. 

6) Sumber Daya Manusia yang Kompeten 

Karyawan PT. XYZ memiliki keahlian teknis dan manajerial yang mumpuni, mendukung 

inovasi dan efisiensi dalam operasional perusahaan. 

7) Kemampuan Adaptasi terhadap Perubahan Pasar dan Regulasi 

PT. XYZ proaktif dalam menanggapi perubahan tren pasar, regulasi lingkungan, dan 

teknologi baru, sehingga tetap relevan dan kompetitif dalam jangka panjang. 

Keunggulan bersaing yang berkelanjutan membutuhkan inovasi terus-menerus dan adaptasi 

terhadap perubahan pasar serta teknologi. 

Keunggulan Bersaing telaih di pelaijairi secairai menyeluiruih oleh peneliti sebeluimnyai di 

aintairainyai aidailaih Sairi, V. N., & AIli, H. (2019)., Ernaiwaiti, F. AI., & AIli, H. (2024)., Sailsaibillai, 

P. J., & AIli, H. (2024).  

Strategi Bisnis 

 Strategi bisnis adalah rencana jangka panjang yang dirancang oleh perusahaan untuk 

mencapai tujuan utama, seperti peningkatan pangsa pasar, profitabilitas, dan keunggulan 

kompetitif. Strategi ini melibatkan pengambilan keputusan terkait produk, pasar, sumber daya, 

dan keunggulan kompetitif yang akan dikembangkan. 

Untuk PT. XYZ sebagai perusahaan manufaktur semen, strategi bisnis meliputi: 

1) Diferensiasi Produk: Menghadirkan produk berkualitas tinggi dan inovatif, seperti 

semen ramah lingkungan, yang membedakan dari pesaing. 

2) Kepemimpinan Biaya: Meningkatkan efisiensi produksi untuk menekan biaya dan 

menawarkan harga kompetitif. 

3) Fokus Pasar: Menargetkan segmen pasar tertentu, misalnya proyek infrastruktur dan 

pembangunan berkelanjutan. 

4) Pengembangan Teknologi dan Digitalisasi: Mengadopsi teknologi terbaru untuk 

memperbaiki proses produksi, pemasaran, dan distribusi. 

5) Ekspansi Pasar: Memperluas jangkauan pasar melalui kerja sama strategis dan 

penetrasi pasar regional dan internasional. 

Strategi bisnis yang tepat akan membantu PT. XYZ mempertahankan dan meningkatkan 

keunggulan bersaingnya di industri semen yang kompetitif. 

 



https://journal.e-greenation.org/GMM                                                                                 Vol. 1, No. 1, Juli 2025                                                           

  

42 | P a g e  
 

Strategi Bisnis telaih di pelaijairi secairai menyeluiruih oleh peneliti sebeluimnyai di 

aintairainyai aidailaih Oktarini, A. S., & Ali, H. (2025)., Susanti, V. D., Purwandari, B., & 

Setiawan, A. (2020)., Reis, J., Amorim, M., Melão, N., & Matos, P. (2018). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan Analisis SWOT pada artikel ini maka Kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1) Hasil analisis SWOT dapat digunakan untuk merumuskan strategi keunggulan 

bersaing PT. XYZ dengan cara mengidentifikasi kekuatan internal dan peluang eksternal 

yang dapat dimanfaatkan secara maksimal. Dengan memetakan faktor-faktor SWOT, 

perusahaan mampu menyusun strategi yang relevan untuk mempertahankan serta 

meningkatkan posisi kompetitifnya di industri manufaktur. 

2) Faktor internal yang memengaruhi posisi strategis PT. XYZ meliputi kekuatan seperti 

kualitas produk, efisiensi produksi, dan teknologi yang digunakan, serta kelemahan seperti 

ketergantungan pada pemasok tertentu atau kurangnya inovasi SDM. Sementara itu, faktor 

eksternal mencakup peluang seperti pertumbuhan permintaan pasar dan kemajuan 

teknologi industri, serta ancaman seperti persaingan ketat dan fluktuasi harga bahan baku. 

3) Strategi SO, ST, WO, dan WT yang dapat diterapkan PT. XYZ meliputi: 

a) Strategi SO: Memanfaatkan keunggulan produksi dan teknologi untuk menangkap 

peluang ekspansi pasar dan diversifikasi produk. 

b) Strategi ST: Menggunakan kekuatan internal seperti reputasi dan kapasitas produksi 

untuk menghadapi ancaman pesaing dan dinamika pasar. 

c) Strategi WO: Mengembangkan SDM dan meningkatkan efisiensi operasional dengan 

memanfaatkan peluang kemitraan strategis dan perkembangan teknologi. 

d) Strategi WT: Meminimalkan kelemahan dan menghindari risiko melalui efisiensi 

biaya, perbaikan manajemen risiko, serta peningkatan sistem kontrol kualitas. 
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